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ABSTRAK

Percobaan untuk mengetahui respon rumput Panicum maximum cv. Trichoglume yang dipupuk dengan jenis 
dan dosis limbah Virgin Coconut Oil (VCO) berbeda. Percobaan berlangsung selama 3 bulan, menggunakan ran-
cangan acak lengkap (RAL) faktorial 2 faktor. Faktor pertama adalah jenis limbah Virgin Coconut Oil (VCO) yaitu 
: LA ( limbah VCO Asli) dan LT : (Limbah VCO terfermentasi), sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk yaitu: 
D0: 0 l ha-1; D1: 2.500 l ha-1; D2: 5.000 l ha-1; D3: 7.500 l ha-1 dan D4:10.000 l ha-1. Dari kedua faktor tersebut di 
peroleh 10 kombinasi perlakuan dan perlakuan diulang 5 kali, terdapat 50 pot percobaan. Variabel yang diamati 
meliputi: tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah cabang, jumlah daun, berat kering daun, berat kering batang, 
berat kering akar, berat kering total hijauan, luas daun per pot, nisbah berat kering daun dengan berat kering ba-
tang, dan nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar. Hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi 
interaksi antara jenis dan dosis limbah VCO berbeda dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi rumput Pa-
nicum maximum cv. Trichoglume. Jenis limbah VCO asli (LA) mampu meningkatkan pertumbuhan pada variabel 
tinggi tanaman dan jumlah daun rumput Panicum maximum cv. Trichoglume. Peningkatan pemberian dosis lim-
bah VCO mulai dosis 2.500-10.000 l ha-1 pada rumput Panicum maximum cv. Trichoglume dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi pada semua variabel kecuali pada variabel berat kering akar, nisbah berat kering daun 
dengan berat kering batang dan nisbah berat kering total hijauan dengan berat kering akar. Disimpulkan bahwa 
pertumbuhan dan produksi rumput Panicum maximum cv. Trichoglume dapat ditingkatkan dengan pemupukan 
jenis limbah VCO asli (LA) dengan dosis limbah VCO terbaik pada 10.000 l ha-1 (D4).

Kata kunci: dosis, VCO, Panicum maximum, pertumbuhan, produksi

RESPONSE Panicum maximum CV. Trichoglume FERTILIZED WITH 
DIFFERENT TYPES AND DOSAGE OF WASTE VIRGIN COCONUT OIL (VCO)

ABSTRACT

An experiment to determine the response of Panicum maximum cv. trichoglume fertilized with different types 
and dosage of waste Virgin Coconut Oil (VCO). The experiment lasted for 3 months, using 2 factor factorial com-
pletely randomized design (CRD). The first factor were waste type of virgin coconut oil (VCO): LA (Original waste 
VCO) and LT: (fermented waste VCO), and the second factor is fertilizer dosage: D0: 0 l ha-1; D1: 2,500 l ha-1; D2: 
5,000 l ha-1; D3: 7,500 l ha-1 and D4: 10,000 l ha-1. From these two factors, 10 treatment combinations were obtai-
ned and the treatment was repeated 5 times, there were 50 experimental pots. The variables observed: plant height, 
number of tillers, number of branches, number of leaves, dry weight of leaves, dry weight of stems, dry weight of 
roots, total dry weight of forage, leaf area per pot, ratio of leaf dry weight to stem dry weight, and the ratio total dry 
weight of forage with dry weight of roots. The results showed that there was no interaction between different types 
and dosage of VCO waste in increasing the growth and production of Panicum maximum cv.Trichoglume. The type 
of original VCO waste (LA) was able to increase growth on the variable plant height and number of leaves of Pani-
cum maximum cv. Trichoglume. Increasing the dosage of VCO waste starting at a dosage of 2,500-10,000 l ha-1 on 
Panicum maximum cv. Trichoglume can increase growth and production in all variables except root dry weight, 
leaf dry weight ratio to stem dry weight and total dry weight ratio of forage to root dry weight. It was concluded that 
the growth and production of Panicum maximum cv. Trichoglume can be increased by fertilizing the original VCO 
waste type (LA) with the best VCO waste dosage 10,000 l ha-1 (D4).
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PENDAHULUAN

Peranan hijauan pakan dalam ketahanan pangan 
berada pada sektor hulu, yang keberadaannya sangat 
strategis. Hijauan pakan merupakan sumber pakan 
utama dalam pengembangan ternak ruminansia, baik 
untuk hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan repro-
duksi. Secara strategis hijauan pakan merupakan buffer 
stock yang dominan sekitar 70% terutama bagi peterna-
kan tradisional (small holders) yang jumlahnya hampir 
mencapai 80% di Indonesia. Usaha meningkatkan pro-
duktivitas ternak dengan memberikan pakan secara op-
timal. Kekurangan hijauan pakan akan memperlambat 
pertumbuhan ternak, dan perlambatan pertumbuhan 
ini berarti kerugian secara ekonomi bagi peternak, oleh 
karenanya ketersediaan hijauan menjadi sangat pen-
ting diperhatikan baik melalui pengembangan kualitas, 
kuantitas maupun kontinyuitas. Sumber pakan hijau-
an bisa berasal dari rumput, daun-daunan, dan limbah 
pertanian dan perkebunan. Ternak ruminansia hampir 
70% dari jumlah pakan yang diberikan terdiri dari hi-
jauan. Pentingnya hijauan bagi ternak ruminansia, per-
lu dikembangkan jenis hijauan pakan unggul yang per-
tumbuhannya tidak dipengaruhi oleh musim dan dapat 
tumbuh pada semua jenis tanah. Jenis hijauan pakan 
yang berpotensi dikembangkan yaitu jenis rumput Pa-
nicum maximum cv Trichoglume. 

Rumput Panicum maximum cv. Trichoglume terma-
suk tanaman pakan berumur panjang, dapat beradap-
tasi dengan semua jenis tanah, tahan terhadap naungan, 
palatabel (disukai ternak), berproduksi tinggi, mudah 
dalam penanaman dan pembiakannya serta kandung-
an protein sebesar 17,99% (Witariadi dan Kusumawati, 
2018). Kesulitan dalam menyediaan hijauan biasanya 
disebabkan oleh keterbatasan lahan dan semakin me-
nurunnya kesuburan tanah. Ketersediaan unsur hara 
yang lengkap dan berimbang yang dapat diserap oleh 
tanaman merupakan faktor yang menentukan pertum-
buhan dan produksi tanaman. Pada kondisi tertentu 
unsur hara tidak tersedia di tanah dalam jumlah yang 
memadai,sehingga penambahan unsur hara melalui pe-
mupukan sangat diperlukan.

Pupuk untuk memenuhi kebutuhan unsur hara ta-
naman berperan dalam penyediaan unsur hara bagi ke-
perluan tanaman secara langsung atau tidak langsung. 
Pemakaian jenis pupuk anorganik secara terus mene-
rus dapat merusak kualitas tanah, sehingga perlu upaya 
untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik. Alter-
natif yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak 
penggunaan pupuk anorganik adalah dengan pupuk 
hayati dan pupuk organik . Salah satu limbah yang ber-
potensi dikembangkan sebagai pupuk organik adalah 
limbah Virgin Coconut Oil ( VCO). 

Virgin Coconut Oil diproses dari bahan baku kelapa 

segar dengan suhu rendah dan tanpa menggunakan ba-
han kimia, sehingga menghasilkan produk dengan ka-
dar air dan kadar asam lemak bebas yang rendah, ber-
warna bening, berbau harum, serta mempunyai daya 
simpan yang cukup lama yaitu lebih dari 12 bulan (Prat-
hama, 2012). Indonesia pada tahun 2018 memproduksi 
kelapa sejumlah 2.840.148 ton (Kementerian Pertanian 
Republik Indonesia, 2016-2020). Provinsi Bali mam-
pu menghasilkan 66.435 ton dan mengalami kenaikan 
produksi sebesar 1,13% dari tahun sebelumnya. Aladin 
et al. (2017) menyatakan bahwa untuk menghasilkan 
produk VCO sebanyak 250 liter membutuhkan bahan 
baku sebanyak 3000 butir kelapa atau setara 10.500 kg 
massa kelapa utuh. Limbah dari pengolahan VCO ma-
sih terdapat bakteri-bakteri baik untuk pertumbuhan 
tanaman, karena itu limbah VCO ini berpotensi dija-
dikan sebagai pupuk organik cair. Limbah VCO dapat 
ditingkatkan kualitasnya dengan menerapkan teknologi 
fermentasi menggunakan mikroba untuk mempercepat 
waktu fermentasi, sehingga unsur hara cepat tersedia 
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Risbianto dan Rizal (2015) mendapatkan bahwa 
penggunaan pupuk limbah VCO memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap tinggi tanaman Caisim (Bras-
sica chinensis) dengan perlakuan terbaik 450 ml/ming-
gu pada polybag dengan rata-rata tinggi tanaman 21,95 
cm, berbeda nyata dengan perlakukan tanpa pemberian 
pupuk organik cair. Kusumawati et al. (2017) menyata-
kan bahwa terjadi interaksi antara jarak tanam dengan 
dosis biourin, dimana jarak tanam 20 × 20 cm dan dosis 
7.500 l biourin/ha memberikan pertumbuhan dan hasil 
terbaik pada rumput Panicum maximum cv. Trichog-
lume. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini per-
lu dilaksanakan untuk mengetahui respon rumput Pa-
nicum maximum cv. Trichoglume yang dipupuk dengan 
jenis dan dosis limbah VCO berbeda.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca di Desa Sa-

ding, Mengwi, Badung dan penelitian berlangsung se-
lama 3 bulan.

Bibit Rumput Panicum maximum cv. Trichog-
lume 

Bibit rumput Panicum maximum cv. Trichoglume 
yang digunakan pada penelitian ini berupa stek, diper-
oleh dari stasiun penelitian Fakultas Peternakan Uni-
versitas Udayana di Desa Pengotan, Kabupaten Bangli. 
Penanaman bibit rumput (stek) pada tempat pembibit-
an, selanjutnya setelah tumbuh baru dipindahkan ke 
pot percobaan.
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Tanah, Air, Pupuk dan Pot
Tanah yang digunakan untuk penelitian berasal dari 

lahan di sekitar rumah kaca di Desa Sading, Mengwi, 
Badung. Tanah kemudian dikering udarakan dan selan-
jutnya tanah diayak dengan mengunakan ayakan kawat 
(2 x 2 mm). Air yang digunakan untuk keperluan me-
nyiram rumput berasal dari air sumur tempat peneliti-
an. Pupuk limbah VCO diperoleh dari kelompok wanita 
tani di Desa Sading dan pot yang digunakan berupa pot 
plastik kapasitas 5 kg dengan diameter 20,50 cm, di-
mana setiap pot diisi tanah sebanyak 5 kg.

Rancangan Percobaan
Percobaan ini menggunakan rancangan acak leng-

kap (RAL) faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama 
adalah jenis limbah (LA: Limbah VCO asli dan LT: Lim-
bah VCO terfermentasi) dan faktor kedua adalah dosis 
limbah (D0: 0 l ha-1; D1: 2.500 l ha-1; D2: 5.000 l ha-1; 
D3: 7.500 l ha-1 dan D4:10.000 l ha-1). Dari kedua fak-
tor tersebut diperoleh 10 kombinasi perlakuan yaitu : 
LADO, LAD1, LAD2, LAD3, LAD4, LTD0, LTD1, LTD2, 
LTD3, dan LTD4 serta setiap perlakuan di ulang 5 kali, 
sehingga terdapat 50 pot percobaan. 

Variabel yang Diamati
1. Tinggi tanaman (cm): pengukuran tinggi tanam-

an diukur dari pangkal batang tepat di atas per-
mukaan tanah sampai dengan colar daun teratas 
yang telah berkembang sempurna.

2. Jumlah anakan (batang): dilakukan dengan cara 
menghitung anakan yang telah berkembang 
sempurna.

3. Jumlah daun (helai): dilakukan dengan menghi-
tung jumlah daun yang telah berkembang sem-
purna.

4. Luas daun per pot (cm2): didapat dengan meng-
ambil beberapa sampel daun yang dianggap bisa 
mewakili setiap unit percobaan, luasnya diukur 
dengan alat pengukur luas daun (Leaf area Me-
ter), dan hasil pengukuran dikonversikan berda-
sarkan data berat daun/pot percobaan. 

5. Berat kering daun (g): didapat dengan menim-
bang daun tanaman per pot yang telah dikering-
kan dalam oven dengan suhu 70ºC hingga men-
capai berat konstan.

6. Berat kering batang (g): di dapat dengan me-
nimbang batang tanaman per pot yang telah di-
keringkan dalam oven dengan suhu 70ºC hingga 
mencapai berat konstan. 

7. Berat kering akar (g): didapat dengan menim-
bang akar tanaman per pot yang telah dikering-
kan dalam oven dengan suhu 70ºC hingga men-
capai berat konstan.

8. Berat kering total hijauan (g): didapat dengan 

menjumlahkan berat kering batang dengan be-
rat kering daun.

9. Nisbah berat kering daun dengan berat kering 
batang: didapat dengan membagi berat kering 
daun dengan berat kering batang.

10. Nisbah berat kering total hijauan dengan berat 
kering akar: didapat dengan membagi berat ke-
ring total hijauan dengan berat kering akar.

Analisis Statistik 
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam. 

Apabila di antara nilai rata-rata perlakuan menunjuk-
kan perbedaan nyata (P<0,05), maka analisis dilanjut-
kan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Tor-
rie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi 
interaksi antara jenis dan dosis limbah VCO berbeda 
pada semua variabel dalam meningkatkan pertumbuh-
an dan hasil rumput P.maximum cv. Trichoglume. Hal 
ini menunjukkan bahwa antara faktor jenis dan faktor 
dosis limbah VCO berbeda dapat secara bersama-sama 
atau sendiri-sendiri dalam mempengaruhi pertumbuh-
an dan hasil rumput P. maximum cv. Trichoglume. Go-
mez dan Gomez (1995) menyatakan bahwa dua faktor 
perlakuan dikatakan berinteraksi apabila pengaruh su-
atu faktor perlakuan berubah pada saat perubahan taraf 
faktor perlakuan lainnya. 

Perlakuan dosis limbah VCO menunjukan bahwa 
pada dosis 0 l ha-1 memberikan hasil paling rendah (Ta-
bel 1). Rendahnya respon pertumbuhan pada perlakuan 
ini karena tanah yang digunakan mengandung unsur 
hara C-organik sebesar 0,395% dan Nitrogen sebesar 
0,11 % tergolong rendah, tekstur tanahnya tergolong 
pasir berlempung yang daya meloloskan air tinggi, se-
hingga tanah menjadi kurang subur. Kekurangan unsur 
hara pada tanah berdampak pada proses penyerapan 
unsur hara oleh tanaman kurang maksimal dan dapat 
mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman.

Dosis limbah VCO 2.500-10.000 l ha-1 ternyata 
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil rumput 
P. maximum cv. Trichoglume. Hal ini karena ketersedi-
aan unsur hara di tanah cukup untuk berlangsungnya 
proses pertumbuhan tanaman. Peningkatan dosis lim-
bah VCO, dapat meningkatkan kandungan C-organik 
tanah. Kandungan C-organik yang tinggi pada perlaku-
an dosis 10.000 l ha-1 dapat membantu keberlanjutan 
kesuburan tanah, melindungi kualitas tanah dan air ter-
kait dalam siklus hara, serta biologi tanah. Pertumbuh-
an mikroba tanah dipengaruhi oleh kandungan bahan 
organik yang tinggi dalam tanah. Tingginya bahan orga-
nik di tanah dapat mendorong mikroba tanah memper-
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cepat dekomposisi bahan organik, sehingga aerasi tanah 
segera diperbaiki, menyediakan energi bagi kehidupan 
mikroba tanah, meningkatkan aktivitas mikroba tanah, 
dan meningkatkan kesehatan biologis tanah. Tersedi-
anya bahan organik yang tinggi juga mengurangi per-
saingan unsur hara oleh tanaman dan mikroba dalam 
tanah. Bahan organik yang menghasilkan residu tinggi 
dalam tanah, maka semakin banyak unsur hara N, P, 
dan K yang dapat diserap oleh tanaman serta semakin 
baik pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Respon rumput P. maximum cv. Trichoglume yang 
diberikan dosis limbah VCO, meningkat pada variabel 
berat kering daun, berat kering batang, dan berat kering 
total hijauan (Tabel 2). Kandungan C-organik pada lim-
bah VCO tergolong tinggi sebesar 3,12%, mampu me-
ningkatkan kesuburan tanah dan menyediakan unsur 
hara pada tanaman. Witariadi dan Kusumawati (2019) 
menyatakan bahwa kandungan C-organik tanah tinggi 
menyebabkan kondisi tanah memiliki kadar uap air ta-

Tabel 1. Pertumbuhan rumput Panicum maximum cv. Trichoglume yang dipupuk dengan jenis dan dosis limbah VCO berbeda

Variabel Jenis pupuk2) Dosis pupuk1)
Rataan SEM4)

D0 D1 D2 D3 D4
Tinggi Tanaman (cm) LA 82,25 86,25 89,00 89,75 92,00 87,85x 3,87

LT 70,50 75,75 78,75 82,50 86,75 78,85y

Rataan 76,38b3) 81,00ab 83,13ab 86,13ab 89,38a 2,45
Jumlah Daun (helai) LA 37,00 40,00 41,75 45,50 47,50 41,95x 4,11

LT 25,50 29,75 42,75 44,50 52,75 39,05y

Rataan 31,25b 34,87b 42,25ab 44,00ab 50,13a 2,60
Jumlah Anakan (anakan) LA 5,00 5,75 6,50 7,00 9,75 6,80x 0,84

LT 4,50 5,50 7,75 10,25 10,50 7,70x

Rataan 4,75c 5,63c 7,13bc 8,63ab 10,13a 0,53

Keterangan: 
1) D0: 0 l ha-1; D1: 2.500 l ha-1; D2: 5.000 l ha-1; D3: 7.500 l ha-1 dan D4:10.000 l ha-1 

2) LA : limbah VCO asli dan LT : limbah VCO terfermentasi
3)  Nilai dengan huruf berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata (P<0,05) 
4) SEM : Standard Error of the Treatment Means

Tabel 2. Hasil rumput Panicum maximum cv. Trichoglume yang dipupuk dengan jenis dan dosis limbah VCO berbeda

Variabel Jenis 
pupuk2)

Dosis pupuk 1)
Rataan SEM4)

D0 D1 D2 D3 D4

Berat Kering Daun (g)
LA 0,87 1,12 1,20 0,82 1,32 1,07x 0,13
LT 0,57 0,82 1,15 1,22 1,45 1,04x

Rataan 0,72b3) 0,97ab 1,17a 1,02ab 1,38a 0,87

Berat Kering Batang (g)
LA 1,42 1,75 2,00 1,57 2,30 1,81x 0,14
LT 0,87 1,20 1,47 2,07 2,32 1,59x

Rataan 1,15b 1,47ab 1,73a 1,82 a 2,31 a 0,09

Berat Kering Akar (g)
LA 0,42 1,05 0,47 0,55 0,50 0,60x 0,12
LT 0,35 0,40 0,47 0,57 0,55 0,47x

Rataan 0,38a 0,72a 0,47a 0,56a 0,52a 0,08

Berat Kering Total Hijauan (g)
LA 2,30 2,87 3,20 2,40 3,62 2,88x 0,25
LT 1,45 2,02 2,62 3,30 3,77 2,63x

Rataan 1,87c 2,45bc 2,91b 2,85b 3,70a 0,16

Keterangan: 
1) D0: 0 l ha-1; D1: 2.500 l ha-1; D2: 5.000 l ha-1; D3: 7.500 l ha-1 dan D4:10.000 l ha-1 

2) LA : limbah VCO asli dan LT : limbah VCO terfermentasi
3) Nilai dengan huruf berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata (P<0,05) 
4) SEM : Standard Error of the Treatment Means

nah tinggi dan kondisi tanah menjadi lembab, sehingga 
populasi mikroorganisme di tanah berkembang dengan 
baik dan mampu menguraikan bahan organik lebih ce-
pat, serta unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 
tersedia lebih awal. Bot dan Benites (2005) menyatakan 
bahwa bahan organik dapat memperbaiki struktur ta-
nah dan berperan dalam penyerap dan menahan unsur 
hara, sehingga tersedia bagi tanaman. Unsur hara yang 
tersedia ini digunakan oleh tanaman untuk meningkata-
kan hasil berat kering hijauan. Tingginya jumlah daun 
tanaman mempengaruhi hasil fotosintesis lebih besar 
untuk cadangan makanan yang ditranslokasikan seba-
gai hasil berat kering tanaman. Berat kering tanaman 
sangat dipengaruhi oleh optimalnya pada proses foto-
sintesis dan berat kering yang terbentuk mencerminkan 
banyaknya fotosintat sebagai hasil fotosintesis. Hasil 
fotosintesis digunakan tanaman untuk pertumbuhan 
dan meningkatkan karbohidrat dan protein tanaman 
sebagai komponen hasil berat kering tanaman. Semakin 
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banyak kandungan karbohidrat dan protein dalam ta-
naman, maka berat kering tanaman itu semakin tinggi. 
Tingginya jumlah daun akan mempengaruhi luas daun 
menjadi meningkat.

Luas daun (Tabel 3) lebih luas pada pada perlaku-
an dosis limbah VCO, hal ini menyebabkan proses fo-
tosintesis yang berlangsung lebih tinggi sehingga kar-
bohidrat dan protein yang dihasilkan akan meningkat. 
Tanaman dengan permukaan daun luas mengakibatkan 
faktor-faktor yang dibutuhkan tanaman untuk foto-
sintesis mudah terpenuhi, sehingga proses fotosintesis 
dapat berjalan lebih maksimal. Permukaan daun yang 
lebar juga membantu proses fotosintesis dan terja-
di peningkatan klorofil daun sebagai bahan penyusun 
protein dan lemak, hasil ini ditranslokasikan ke bagi-
an lain dari tanaman dan digunakan untuk membantu 
laju pertumbuhan. Peningkatan klorofil pada daun akan 
mempercepat proses fotosintesis. Semakin cepat proses 
fotosintesis maka pertumbuhan dan produksi semakin 
meningkat. Candraasih et al. (2014) menyatakan bahwa 
semakin besar luas daun maka fotosintesis semakin me-
ningkat, karena energi matahari yang diterima semakin 
banyak untuk membantu pembentukan karbohidrat. 
Witariadi dan Kusumawati (2019) menyatakan bahwa 
jumlah daun yang tinggi membantu proses fotosintesis 
berjalan dengan maksimal untuk menghasilkan karbo-
hidrat dan protein yang lebih banyak sebagai komponen 
penyusun berat kering tanaman. Semakin tinggi hasil 
fotosintesis, semakin besar pula penimbunan cadangan 
makanan yang ditranslokasikan untuk menghasilkan 
berat kering tanaman. 

Berat kering akar rumput P.maximum cv.Trichog-
lume cenderung meningkat seiring dosis limbah VCO 
dinaikkan (Tabel 2). Kandungan C-organik pada pupuk 
limbah VCO yang tergolong tinggi membantu menyu-
burkan tanah, sehingga mengakibatkan biomassa akar 
menjadi lebih tinggi. Berat kering akar erat kaitannya 

dengan biomassa akar, semakin tinggi biomassa akar 
maka berat kering akar semakin tinggi.

Pengaruh dosis limbah VCO menunjukan nilai nis-
bah berat kering daun dengan berat kering batang ha-
silnya sama (Tabel 3). Pengaruh pH tanah agak asam 
(6,5) dan limbah VCO juga tergolong asam (4,4) menye-
babkan unsur hara tidak dapat diserap tanaman. Pada 
tanah asam (pH rendah), tanah didominasi oleh ion Al 
dan Fe. Ion-ion ini akan mengikat unsur hara yang sa-
ngat dibutuhkan tanaman, terutama unsur P (fosfor) 
dan S (sulfur), sehingga tanaman tidak dapat menye-
rap hara dengan baik meskipun kandungan unsur hara 
dalam tanah banyak. Ion-ion Al, Fe, dan Mn mengikat 
unsur hara, ion-ion tersebut dapat meracuni tanaman.

Nilai nisbah berat kering total hijauan dengan be-
rat kering akar dipengaruhi oleh nilai berat kering total 
hijauan dan berat kering akar. Pemberian dosis limbah 
VCO meningkatkan nilai nisbah. Jika nilai berat kering 
total hijauan lebih besar dari nilai berat kering akar, 
maka nilai nisbah berat kering total hijauan dengan 
berat kering akarnya besar. Nilai nisbah ini menunjuk-
kan kualitas dari hijauan pakan yaitu hijauan dikatakan 
memiliki kualitas baik apabila nisbahnya memberikan 
hasil yang tinggi.

Pengaruh jenis limbah VCO asli (LA) memberikan 
hasil lebih baik untuk meningkatkan tinggi tanaman 
dan jumlah daun rumput P. maximum cv. Trichoglu-
me, sedangkan terhadap variabel hasil dan karakteris-
tik tumbuh memberikan hasil yang sama. Berdasarkan 
hasil analisis diperoleh kandungan unsur hara Nitrogen 
(N) pada limbah VCO asli (LA) sebesar 0,06% lebih 
tinggi dibandingan kandungan N pada limbah VCO ter-
fermentasi (LT) yaitu 0,04%. Kandungan unsur hara N 
yang lebih tinggi pada jenis limbah VCO asli (LA) dapat 
mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman. Unsur 
hara N sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk pertum-
buhan vegetatif seperti meningkatkan tinggi tanaman 

Tabel 3.  Karakteristik tumbuh rumput Panicum maximum cv. Trichoglume yang dipupuk dengan jenis dan dosis limbah VCO 
berbeda

Variabel Jenis pupuk 2) Dosis pupuk 1)
Rataan SEM4)

D0 D1 D2 D3 D4
Nisbah berat kering daun/ batang LA 0,61 0,64 0,59 0,51 0,58 0,58 x 0,06

LT 0,59 0,71 0,78 0,59 0,60 0,66 x

Rataan 0,60 a 0,67 a 0,68 a 0,55 a 0,59 a 0,41
Nisbah berat kering total hijauan/ akar LA 5,38 4,11 6,73 4,40 7,98 5,72 x 0,65

LT 4,10 5,63 5,61 5,80 7,95 5,82 x

Rataan 4,74 b3) 4,87 b 6,17 a 5,10 ab 7,97 a 0,41
Luas daun (cm2) LA 2.580,73 3.285,66 4.083,46 5.130,69 5.563,87 4.128,88x 376,88

LT 2.678,47 3.362,64 4.195,24 5,148,19 7.156,11 4.508,13x

Rataan 2.629,59d 3.324,15c 4.139,35bc 5,139,45b 6.359,99a 168, 55

Keterangan: 
1) D0: 0 l ha-1; D1: 2.500 l ha-1; D2: 5.000 l ha-1; D3: 7.500 l ha-1 dan D4:10.000 l ha-1 

2) LA : limbah VCO asli dan LT : limbah VCO terfermentasi 
3)  Nilai dengan huruf berbeda pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata (P<0,05) 
4) SEM : Standard Error of the Treatment Means
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dan memperbanyak jumlah daun. Fungsi utama N bagi 
tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman 
secara keseluruhan. Pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman memerlukan nutrisi dalam jumlah yang rela-
tif besar, terutama unsur hara makro yaitu: Nitrogen, 
Fosfor, dan Kalium. Kebutuhan hara tanaman yang ter-
penuhi menyebabkan laju pembelahan, pemanjangan 
sel serta pembentukan jaringan berjalan cepat sehingga 
pertumbuhan meningkat (Ridwansyah et al., 2010). 

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) 
tidak terjadi interaksi antara jenis dan dosis limbah 
VCO berbeda dalam meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi rumput P. maximum cv. Trichoglume; (2) je-
nis limbah VCO asli (LA) mampu meningkatkan tinggi 
tanaman dan jumlah daun rumput; dan (3) peningkat-
an pemberian dosis limbah VCO mulai 2.500-10.000 l 
ha-1 dapat meningkatkan produktivitas rumput, dengan 
hasil terbaik bila dipupuk pada dosis 10.000 l ha-1. 
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